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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis perbedaan nilai perusahaan 

pada perusahaan yang terlambat dan tidak terlambat menyampaikan laporan 

keuangan. Sampel penelitian ini menggunakan perusahaan yang terlambat dan tidak 

terlambat menyampaikan laporan keuangan selama periode 2020-2021. Metode 

penentuan sampel menggunakan purposive sampling dengan alat analisis 

menggunakan SPSS versi 26. Hasil penelitian ini menemukan bahwa perusahaan 

yang terlambat menyampaikan laporan keuangan memiliki nilai perusahaan yang 

lebih rendah jika dibandingkan dengan perusahaan yang tidak terlambat 

menyampaikan laporan keuangan. 

Kata kunci: Keterlambatan Penyampaian Laporan Keuangan, Nilai Perusahaan 
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Pendahuluan 

Laporan keuangan merupakan sarana penting dalam memberikan informasi 

bagi para pemakai informasi tersebut untuk mengevaluasi prospek perusahaan 

(Utomo et al., 2017). Informasi dalam laporan keuangan bertujuan dalam membantu 

pemakai informasi tersebut untuk memprediksi arus kas periode berikutnya. Para 

pemakai informasi laporan keuangan seperti, peemegang saham, manajemen 

perusahaan, kreditur, pemerintah dan pemakai lainnnya membutuhkan informasi 

laporan keuangan yang telah diaudit secara tepat waktu. Kondisi ini disebabkan 

karena informasi dalam laporan keuangan dibutuhkan oleh pemakai untuk proses 

pembuatan keputusan. 

Informasi dalam laporan keuangan merupakan suatu sinyal yang disampaikan 

oleh manajemen perusahaan kepada para pemakai informasi lainnya. Dalam konteks 

teori sinyal, informasi dalam laporan keuangan dapat memengaruhi perubahan 

perilaku pengguna laporan keuangan. Artinya, teori sinyal berfungsi untuk 

mendeskripsikan perilaku pengguna informasi dalam laporan keuangan (Conelly et 

al., 2011). Sinyal informasi dalam laporan keuangan dapat memuat informasi good 

news ataupun informasi bad news, sehingga perilaku pengguna informasi laporan 

keuangan akan berubah tergantung sinyal informasi yang diberikan oleh manajemen 

perusahaan. 

Gao et al. (2008) menyatakan bahwa sinyal good news menunjukkan bahwa 

informasi good news yang diberikan oleh perusahaan akan berbeda dengan informasi 

bad news yang diberikan oleh perusahaan lain. Certo et al. (2001) menjelaskan bahwa 

sinyal terkait kinerja periode berikutnya yang bersifat good news dari perusahaan 

yang kinerja keuangan masa lalunya tidak baik berpotensi sinyak tersebut tidak 

dipercaya oleh pasar. Artinya, fokus utama teori sinyal adalah reputasi pengirim 

sinyal. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan memanipulasi sinyal tergantung 

pada reputasi pengirim sinyal, dan kekuatan sinyal akan berkorelasi langsung dengan 

kredibilitas pengirim sinyal (Kovacs & Sharkey, 2014).  

Telah banyak studi sebelumnya yang mencoba menginvestigasi bahwa setiap 

peristiwa yang terjadi di bursa saham akan mengakibatkan adanya reaksi dari 

pemakai informasi dalam laporan keuangan (Meini et al., 2015). Reaksi tersebut 

seperti adanya pengumumaan laba yang ditunjukkan melalui pergerakan harga 

saham. Kondisi ini menunjukkan bahwa ketika informasi laba diumumkan, maka 

harga saham akan bereaksi. Harga saham akan bereaksi positif ketika informasi laba 

mengalami peningkatan, dan sebaliknya apabila harga saham mengalami perubahan 

negatif menunjukkan bahwa informasi laba mengalami penurunan. 

Pentingnya informasi dalam laporan keuangan secara tepat waktu akan 

memengaruhi keputusan para pemakai informasi tersebut. Juniarti et al. (2016) 
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mendeskripsikan bahwa keterlambatan penyampaian laporan keuangan merupakan 

keterlambatan perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangan setelah tanggal 31 

maret. Terlambatnya perusahaan publik yang menyampaikan laporan keuangan akan 

dikenakan berbagai sanksi administratif, termasuk sanksi berupa denda dan 

sebagainya.  

Fenomena keterlambatan penyampaian laporan keuangan masih menjadi 

perhatian penting berbagai pemangku kepentingan. Perusahaan yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangan menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan 

tidak berjalan dengan baik, sehingga berdampak pada kurangnya kepercayaan 

pemangku kepentingan dan menyebabkan pemegang saham mengubah pandangannya 

terhadap perusahaan. Akibatnya, reputasi dan nilai perusahaan menjadi turun (Utomo 

et al., 2017). 

Fenomena terlambatnya laporan keuangan yang disampaikan oleh perusahaan 

yang terjadi di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama dua tahun terakhir mengalami 

peningkatan. Data menunjukkan bahwa pada tahun 2020 jumlah perusahaan yang 

terlambat menyampaikan laporan keuangan sebanyak 41 perusahaan pada berbagai 

sektor di Indonesia, sedangkan tahun 2021 sebanyak 46 perusahaan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan jumlah perusahaan yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangan. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa masih 

terdapat perusahaan yang melanggar peraturan OJK.  

Tang & Meilisa (2021) dan Widhiasari & Budiartha (2016) menjelaskan bahwa 

tiga hal penting penyebab keterlambatan penyampaian laporan keuangan adalah (1) 

scheduling lag, yaitu rentang waktu yang berbeda antara periode akhir pembukuan 

perusahaan dengan periode awal pelaksanaan auditor bekerja di lapangan; (2) 

fieldwork lag, yaitu jarak waktu yang berbeda antara periode awal pelaksanaan 

auditor bekerja di lapangan dengan periode akhir penuntasan audit lapangan; dan (3) 

reporting lag, yaitu kesenjangan waktu yang berbeda antara periode akhir penuntasan 

audit lapangan dengan tanggal laporan audit. 

Berdasarkan fenomena keterlambatan penyampaian laporan keuangan 

perusahaan publik, maka studi ini penting untuk menguji dampaknya terhadap nilai 

perusahaan. Nilai perusahaan merupakan salah satu model penilaian yang dapat 

digunakan oleh berbagai akademisi untuk merepresentasikan perubahan harga saham 

atas reaksi pasar terhadap informasi laporan keuangan. Iswajuni et al. (2018) 

menjelaskan bahwa nilai perusahaan merupakan nilai yang diberikan oleh pasar 

keuangan yang bersedia dibayar oleh pemegang saham.  

Keterlambatan penyampaian laporan keuangan dapat memperlemah nilai 

perusahaan. Hasil studi Meini et al. (2015) menemukan bahwa pemegang saham 

tidak menganggap bahwa denda atas keterlambatan penyampaian informasi laporan 

keuangan dapat memengaruhi pembuatan keputusannya. Informasi laporan keuangan 
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yang terlambat dinilai oleh pemegang saham sebagai akibat banyaknya informasi 

yang harus diungkapkan oleh perusahaan, sehingga pemegang saham merespon 

secara positif. Sebaliknya, Paramita (2014) menemukan bahwa ketepatwaktuan 

infomasi laporan keuangan oleh perusahaan akan meningkatkan koefisien respon 

laba. Studi Utomo et al. (2017) menemukan bahwa terlambatnya perusahaan 

menyampaikan laporan keuangan akan mengurangi reputasi dan nilai perusahaan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa laporan keuangan perusahaan yang terlambat 

disampaikan kepada publik akan memberikan dampak negatif terhadap nilai 

perusahaan. 

Studi Winarsih (2010) menemukan bahwa tepat waktunya perusahaan dalam 

menyampaikan laporan keuangan perusahan akan meningkatkan nilai kumulatif 

return yang tidak normal dan merepresentasikan tingginya kandungan kualitas 

informasi laba akuntansi. Selain itu, studi Dianty (2020) menemukan bahwa 

ketidaktepatan waktu penyampaian laporan keuangan dapat mengurangi koefisien 

respon laba. Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan yang tidak tepat 

waktu menyampaikan laporan keuangan akan berdampak negatif terhadap reaksi 

pasar. Uraian latar belakang tersebut menyiratkan bahwa studi ini bermaksud menguji 

dan menganalisis perbedaan nilai perusahaan yang terlambat dan tidak terlambat 

menyampaikan laporan keuangan. 

Tinjauan Teoritis dan Pengembangan Hipotesis 

Teori Sinyal 

Teori sinyal menjelaskan bahwa bahwa good news atau bad news ketika 

disampaikan oleh pemberi sinyal kepada penerima sinyal akan berguna bagi 

kepentingannya (Kirmani & Rao, 2000). Kondisi ini menunjukkan bahwa sinyal 

merupakan informasi baru atau tambahan informasi bagi penerima sinyal. Conelly et 

al. (2011) menjelaskan bahwa agar sinyal yang disampaikan oleh pemberi sinyal akan 

mempengaruhi penerima sinyal, maka sinyal tersebut harus berkualitas. Kreps & 

Wilson (1982) dan Certo (2003) menjelaskan bahwa kualitas sinyal yang 

disampaikan menunjukkan reputasi atau prestis pemberi sinyal. Kualitas sinyal yang 

disampaikan oleh pemberi sinyal akan dapat mempengaruhi penerima sinyal untuk 

bertindak (Black & Owens, 2011). 

Nilai Perusahaan 

Nilai perusahan adalah total kekayaan pemegang sahaam yang ditunjukkan 

dengan nilai total aset perusahan. Awam et al. (2018) menjelaskan bahwa tujuan 

perusahan adalah untuk memaksimalkan nilai pemegang saham dengan cara 

meningkatkan laba perusahan atau harga saham. Salah satu ukuran penting nilai 
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perusahaan adalah tobin’s q yang mencerminkan ekspektasi periode jangka panjang 

pemegang saham (Lin et al., 2012). Nilai perusahan dipengaruhi oleh keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan. Artinya, perusahaan yang terlambat menyampaikan 

laporan keuangan akan memicu reaksi negatif dari pemegang saham karena proses 

pembuatan keputusan menjadi terganggu. 

Keterlambatan Penyampaian Laporan Keuangan 

Terlambatnya penyampaiaan laporan keuangan perusahan menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut terlambat menyampaikan laporan keuangan setelah tanggal 31 

maret (Juniarti et al., 2016). Felicia & Pesudo (2019) menjelaskan bahwa laporan 

keuangaan yang baik adalah laporan keuangan yang relevan, andal, dapat dipahami 

dan tepat waktu. Laporan keuangan yang tepat waktu akan mempengaruhi nilai 

laporan keuangan tersebut. Kondisi ini disebabkan karena laporan keuangan 

merupakan sarana komunikasi dalam kegiatan operasional dan keuangan perusahan 

dalam satu periode tertentu. Laporan keuangan yang tepat waktu dapat meningkatkan 

antara relevansi dan informasi pengungkapan penuh yang akan memberikan nilai 

tambah terhadap kualitas karakteristik laporan keuangan tersebut. 

Pengembangan Hipotesis 

Perbedaan Nilai Perusahaan antara Perusahaan yang Terlambat dan Tidak 

Terlambat Menyampaikan Laporan Keuangan 

Raihani et al. (2019) menjelaskan bahwa relevansi informasi menunjukkan 

bahwa informasi tersebut dapat digunakan untuk pembuatan keputusan dalam 

memprediksi prospek perusahaan. Semakin cepat perusahaan mengungkapkan 

informasi, maka semakin relevan informasi tersebut. Apabila terjadi keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan, maka informasi tersebut akan menjadi tidak relevan 

bagi pengguna laporan keuangan, khususnya bagi pemegang saham dalam pembuatan 

keputusan mengenai modal keuangan yang telah atau akan diinvestasikan dalam 

perusahaan. 

Teori sinyal menjelaskan bahwa bahwa good news atau bad news ketika 

disampaikan oleh pemberi sinyal akan berguna bagi penerima sinyal tersebut 

(Kirmani & Rao, 2000). Kondisi ini menunjukkan bahwa sinyal merupakan informasi 

baru atau sebagai tambahan dari informasi lama yang dipegang sebelumnya oleh 

penerima informasi. Connelly et al. (2011) menjelaskan bahwa agar sinyal yang 

disampaikan oleh pemberi sinyal akan memengaruhi penerima sinyal, maka sinyal 

tersebut harus berkualitas. Kreps & Wilson (1982) dan Certo (2003) menjelaskan 

bahwa kualitas sinyal yang disampaikan menunjukkan reputasi pemberi sinyal. 

Kualitas sinyal yang disampaikan oleh pemberi sinyal akan dapat mempengaruhi 

penerima sinyal untuk melakukan suatu tindakan (Black & Owens, 2011). 
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Tepat waktunya penyampaian laporan keuangan adalah salah satu karakteristik 

kualitatif akuntansi yang penting dan merupakan elemen fundamental dari relevansi 

informasi pelaporan keuangan di ekonomi pasar yang sedang berkembang. Ketepatan 

waktu dalam pelaporan keuangan menunjukkan bahwa informasi laporan keuangan 

yang tersedia untuk publik merupakan informasi penting bagi pemegang saham untuk 

menilai kinerja perusahaan. Informasi tersebut juga dapat digunakan oleh pemegang 

saham untuk melakukan investasi di perusahaan tersebut. Sebaliknya, apabila laporan 

keuangan tidak disampaikan tepat waktu, maka pemegang saham terbatas dalam 

menerima informasi laporan keuangan. 

Keterlambatan penyampaian laporan keuangan menyebabkan keterlambatan 

dalam pembuatan keputusan oleh para pemangku kepentingan. Bagi pemangku 

kepentingan, ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan sangat penting karena 

berkaitan dengan pembuatan keputusan. Jika terjadi keterlambatan penyampaian 

laporan keuangan, maka akan berdampak pada kurangnya kepercayaan pemangku 

kepentingan dan dapat mengubah persepsi pemegang saham terhadap perusahaan 

tersebut. Konsekuensinya adalah penurunan reputasi dan nilai perusahaan (Utomo et 

al., 2017).  

Mouna & Anis (2013) menjelaskan bahwa perusahaan yang menyampaikan 

informasi laporan keuangan tepat waktu akan membuat informasi tersebut berguna 

sebelum pihak lain kehilangan kapasitasnya dalam memengaruhi pembuatan 

keputusan. Laporan keuangan yang disampaikan tepat waktu akan memberikan 

manfaat yang cukup besar dalam pembuatan keputusan. Keterlambatan dalam 

penyampaian laporan keuangan kemungkinan besar akan meningkatkan ketidapastian 

terkait dengan keputusan yang diambil berdasarkan informasi yang termuat dalam 

laporan keuangan (Ashton et al., 1987).  

Owusu-Ansah & Leventis (2006) mendeskripsikan bahwa rendahnya asimetri 

informasi dan pembuatan keputusan semakin akurat karena laporan keuangan 

disampaikan secara tepat waktu. Masalah pelaporan keuangan secara tepat waktu juga 

memengaruhi regulator dan pembuat kebijakan karena informasi yang termuat dalam 

laporan keuangan berperan penting dalam memastikan penundaan pelaporan 

keuangan yang lebih singkat. Oleh karena itu, mengevaluasi dampak dari 

keterlambatan penyampaian laporan keuangan akan meningkatkan regulator pasar 

modal yang sedang berkembang dalam merumuskan kebijakan baru dan 

meningkatkan efisiensi alokasi pasar modal. 

Hasil studi Meini et al. (2015) menemukan bahwa perusahaan yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangan akan mengurangi koefisien respon laba. 

Sebaliknya, Paramita (2014) menemukan bahwa perusahaan yang tepat waktu 

menyampaikan laporan keuangan akan meningkatkan koefisien respon laba. Studi 

Utomo et al. (2017) menemukan bahwa perusahaan yang terlambat menyampaikan 
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laporan keuangan akan mengurangi reputasi dan nilai perusahaan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa laporan keuangan perusahaan yang terlambat disampaikan 

kepada publik akan memberikan dampak negatif terhadap nilai perusahaan. 

Perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan akan mengurangi 

nilai perusahaan. Kondisi ini juga menunjukkan bahwa perusahaan yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangan memiliki nilai perusahaan yang lebih rendah 

dibandingkan perusahaan yang tidak terlambat menyampaikan laporan keuangan. 

Uraian tersebut menunjukkan bahwa hipotesis studi ini adalah sebagai berikut. 

H1:  Perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan memiliki nilai 

perusahaan yang lebih rendah dibandingkan perusahaan yang tidak terlambat 

menyampaikan laporan keuangan. 

 

Berdasarkan uraian pengembangan hipotesis sebelumnya, maka studi ini 

memiliki kerangka sebagai berikut. 
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Metode Penelitian 

Populasi dan Sampel 

Studi ini menggunakan populasi seluruh perusahaan di (BEI) selama periode 

2020-2021 yang terlambat menyampaikaan laporan keuangaan. Sampel studi ini 

menggunakan metode purposive sampling dengan beberapa kriteria sebagai berikut. 

1. Perusahaan terlambat menyampaikan laporan keuangan selama tahun 2020-2021. 

Sebagai pembanding perusahaan yang tidak terlambat menyampaikan laporan 

keuangan pada sub sektor yang sama. Perusahaan dikategorikan tidak terlambat 

menyampaikan laporan keuangan apabila nilai aset sama atau mendekati 

perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan. Kategori nilai aset 

mendekati perusahaan terlambat berkisar 1 triliun rupiah. 

2. Pelaporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. 

3. Data perusahan sampel tersedia secara lengkap sesuai kebutuhan pengukuran 

variabel. 

 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

1. Keterlambatan Penyampaian Laporan Keuangan 

Keterlambatan penyampaian laporan keuangan merupakan keterlambatan 

perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangan setelah tanggal 31 maret 

(Juniarti et al., 2016). Studi ini mengukur keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan menggunakan variabel dummy. Kategori nilai 1 bagi perusahaan yang 

terlambat menyampaikan laporan keuangan, dan sebaliknya kategori nilai 0 bagi 

perusahaan yang tidak terlambat menyampaikan laporan keuangan. 

2. Nilai Perusahaan 

Iswajuni et al. (2018) menjelaskan bahwa nilai perusahaan merupakan nilai yang 

diberikan oleh pasar keuangan (harga pasar) yang bersedia dibayar oleh calon 

pembeli (pemegang saham). Studi ini mengukur nilai perusahaan menggunakan 

rasio tobin’s q mengadaptasi studi Iswajuni et al. (2018) adalah sebagai berikut. 

          
(            )        

     
 

Keterangan: 

JSBit: Jumlah saham beredar perusahaan i pada tahun t 

HSit: Harga saham penutupan akhir tahun perusahaan i pada tahun t 
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TOUit: Total aset perusahaan i pada tahun t 

TOAit: Total aset perusahaan i pada tahun t 

 

 

Metode dan Teknik Analisis Data 

Studi ini bertujuan untuk menguji perusahaan yang terlambat menyampaikan 

laporan keuangan memiliki nilai perusahaan yang lebih rendah dibandingkan 

perusahaan yang tidak terlambat menyampaikan laporan keuangan. Oleh karena itu, 

pendekatan analisis studi ini menggunakan uji beda (One Way Anova). Alat analisis 

yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah SPSS versi 26. 

Studi ini menggunakan statistik deskripif untuk mendeskripsikan variabel. 

Statistik deskriptif studi ini akan membagi variabel nilai perusahaan dalam dua 

kelompok yaitu, kelompok nilai perusahaan bagi perusahaan yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangan, dan sebaliknya kelompok nilai perusahaan bagi 

perusahaan yang tidak terlambat menyampaikan laporan keuangan.  

Studi ini akan menguji asumsi klasik dalam analisis One Way Anova. Asumsi 

klasik yang akan diuji dalam studi ini adalah uji homogenitas, sedangkan uji 

normalitas tidak digunakan dalam studi ini. Kondisi ini disebabkan karena apabila 

residual tidak terdistribusi normal, uji anova masih tetap robust (Ghozali, 2018). 

Selanjutnya, uji homogenitas bertujuan untuk mendeteksi variabel dependen memiliki 

varian yang sama dalam setiap kategori variabel independen. Studi ini menggunakan 

Levene’s test of homogeneity of variance.  Apabila nilai Levene’s test of homogeneity 

of variance memiliki sig. > 0,05 menunjukkan bahwa kelompok memiliki varian 

yang sama (Ghozali, 2018).  Model uji anova yang baik adalah model yang memiliki 

kelompok varian yang sama. 

Analisis Data dan Pembahasan 

Berdasarkan pengumuman penyampaian laporan keuangan No. Peng-LK-

00015/BEI.PP1/09-2021, No. Peng-LK-00012/BEI.PP2/09-2021, dan No. Peng-LK-

00016/BEI.PP3/09-2021 menjelaskan bahwa terdapat 41 perusahaan yang belum 

menyampaikan laporan keuangan untuk tahun 2020. Selanjutnya, berdasarkan 

pengumuman penyampaian laporan keuangan No. Peng-LK-00010/BEI.PP1/08-2022, 

No. Peng-LK-00011/BEI.PP2/08-2022, dan No. Peng-LK-00010/BEI.PP3/08-2022 

menjelaskan bahwa terdapat 46 perusahaan yang belum menyampaikan laporan 

keuangan untuk tahun 2021. 

Studi ini menggunakan populasi seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI 

selama periode 2020-2021. Sampel studi ini menggunakan metode purposive 

sampling dengan beberapa kriteria. Hasil seleksi sampel sesuai dengan beberapa 

kriteria tersebut adalah sebagai berikut. 
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Tabel 1 

Hasil Seleksi Sampel 

No. Kriteria Tahun 

2020 2021 

1. Perusahaan terlambat menyampaikan laporan keuangan 

selama tahun 2020-2021. 

41 46 

2. Pelaporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. (3) (4) 

3. Data perusahaan sampel tersedia secara lengkap sesuai 

kebutuhan pengukuran variabel. 

(19) (19) 

Jumlah Perusahaan 19 23 

Jumlah Observasi 42 

Sumber: data diolah, 2023 

Tabel hasil seleksi sampel menunjukkan bahwa jumlah sampel perusahaan yang 

terlambat menyampaikan laporan keuangan tahun 2020 sebanyak 41 perusahaan dan 

tahun 2021 sebanyak 46 perusahaan. Selanjutnya, pelaporan keuangan yang 

menggunakan mata uang dolar pada tahun 2020 berjumlah 3 perusahaan yaitu, PT. 

Garda Tujuh Buana, Tbk; PT. Tridomain Performance Materials, Tbk; dan PT. Sri 

Rejeki Isman, Tbk. Sedangkan, pada tahun 2021 terdapat 4 perusahaan yang 

menggunakan mata uang dolar dalam pelaporannya yaitu, PT. Buana Lintas Lautan, 

Tbk; PT. Garda Tujuh Buana, Tbk; PT. Ancora Indonesia Resources, Tbk; dan PT. 

Tridomain Performance Materials, Tbk.  

Berdasarkan data tersebut, terdapat 19 perusahaan yang laporan keuangan tidak 

tersedia lengkap pada tahun 2020 dan 2021. Laporan keuangan yang tidak lengkap 

dari 19 perusahaan tersebut tahun 2020 yaitu, PT. Cowel Development, Tbk; PT. Jaya 

Bersama Indo, Tbk; PT. Envi Technologies Indonesia, Tbk; PT. Forza Land 

Indonesia, Tbk; PT. Hotel Mandarine Regency, Tbk; PT. Kertas Basuki Rachmat 

Indonesia, Tbk; PT. Steadfast Marine, Tbk; PT. Grand Kartech, Tbk; PT. Marga 

Abhinaya, Tbk; PT. Hanson International, Tbk; PT. Nipres, Tbk; PT. Sinergi Megah 

Internusa, Tbk; PT. Polaris Investama, Tbk; PT. Rimo International Lestari, Tbk; PT. 

Siwani Makmur, Tbk; PT. Nortcliff Citranusa Indonesia, Tbk; PT. Sugih Energy, 

Tbk; PT. Trada Alam Minera, Tbk; PT. Nusantara Inti Corpora, Tbk.  

Laporan keuangan 19 perusahaan yang tidak lengkap pada tahun 2021 yaitu, 

PT. Cowel Development, Tbk; PT. Jaya Bersama Indo, Tbk; PT. Envy Technologies 

Indonesia, Tbk; PT. Forza Land Indonesia, Tbk; PT. Hotel Mandarine Regency, Tbk; 

PT. Kertas basuki Rachmat Indonesia, Tbk; PT. Steadfast Marine, Tbk; PT. Grand 

Kartech, Tbk; PT. Marga Abhinaya, Tbk; PT. Hanson International, Tbk: PT. 
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Nipress, Tbk; PT. Sinergi Megah Internusa, Tbk; PT. Polaris Investama, Tbk; PT. 

Rimo International Lestari, Tbk; PT. Siwani Makmur, Tbk; PT. Northcliff Citranusa 

Indonesia, Tbk; PT. Sugi Energy, Tbk; PT. Trada Alam Minera, Tbk; PT. Nusantara 

Inti Corpora, Tbk.  

Berdasarkan kriteria seleksi sampel tersebut, maka jumlah akhir sampel tahun 

2020 sebanyak 19 perusahaan dan tahun 2021 sebanyak 23 perusahaan. Dengan 

demikian, studi ini memiliki 42 observasi sampel. Berdasarkan 42 observasi sampel 

perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan tersebut, maka studi ini 

juga menggunakan 42 observasi sampel perusahaan yang tidak terlambat 

menyampaikan laporan keuangan sesuai dengan sub sektor yang sama pada 

perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan. Perusahaan 

dikategorikan tidak terlambat menyampaikan laporan keuangan apabila nilai aset 

sama atau mendekati perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan. 

Studi ini menggunakan statistik deskriptif untuk mendeskripsikan variabel. 

Statistik deskriptif studi ini akan membagi variabel nilai perusahaan dalam dua 

kelompok yaitu, kelompok nilai perusahaan bagi perusahaan yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangan, dan sebaliknya kelompok nilai perusahaan bagi 

perusahaan yang tidak terlambat menyampaikan laporan keuangan. Statistik 

deskriptif studi ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Keterlambatan 

Penyampaian Laporan 

Keuangan 

 

Observasi 

Nilai Perusahaan 

Rata-Rata Standar Deviasi 

Terlambat 42 0,6765 0,4487 

Tidak Terlambat 42 0,9053 0,5189 

Sumber: data diolah, 2023 

 Tabel statistik deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata nilai perusahaan yang 

terlambat menyampaikan laporan keuangan sebesar 0,6765 dan standar deviasi 

sebesar 0,4487. Selanjutnya, rata-rata nilai perusahaan yang tidak terlambat 

menyampaikan laporan keuangan sebesar 0,9053 dan standar deviasi sebesar 0,5189. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan yang tidak terlambat menyampaikan 

laporan keuangan memiliki nilai perusahaan lebih tinggi dibandingkan perusahaan 

yang terlambat menyampaikan laporan keuangan. 

Pengujian asumsi studi ini adalah asumsi homogenitas. Tujuannya adalah untuk 

mendeteksi variabel dependen memiliki varian yang sama dalam setiap kategori 

variabel independen. Studi ini menggunakan Levene’s test of homogeneity of 

variance. Berikut ini adalah hasil uji asumsi homogenitas. 

 Tabel 3 
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Hasil Uji Homogenitas (Levene’s Test) 

F Sig. 

0,378 0,540 

Sumber: data diolah, 2023 

Tabel hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai F sebesar 0,378 dengan 

signifikansi sebesar 0,540 > 0,05. Nilai Levene’s test of homogeneity of variance 

memiliki sig. > 0,05 menunjukkan bahwa kelompok memiliki varian yang sama, 

sehingga asumsi tersebut terpenuhi. 

Studi ini bertujuan untuk menguji pengaruh keterlambatan penyampaian 

laporan keuangan terhadap nilai perusahan. Untuk menguji hipotesis tersebut, maka 

studi ini mengkategorikan 42 perusahan yang terlambat menyampaikan laporan 

keuangan dengan 42 perusahan yang tidak terlambat menyampaikan laporan 

keuangan. Berikut ini adalah hasil uji hipotesis menggunakan analisis One Way 

Anova. 

Tabel 4 

Hasil Uji Hipotesis 

Source Mean Square F Sig. 

Intersep 52,548 223,262 0,000 

Keterlambatan Penyampaian 

Laporan Keuangan 

1,099 4,669 0,034 

Adjusted R
2
 4,2% 

Sumber: data diolah, 2023 

 Tabel 4 dan 2 menunjukkan hasil uji H1 bahwa perusahaan yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangan memiliki nilai perusahaan yang lebih rendah 

dibandingkan perusahaan yang tidak terlambat menyampaikan laporan keuangan. 

Kondisi ini dapat diketahui melalui nilai signifikansi keterlambatan penyampaian 

laporan keuangan sebesar 0,034 < 0,05, serta rata-rata nilai perusahan yang terlambat 

menyampaikaan laporan keuangaan sebesar 0,6765 dan rata-rata nilai perusahan yang 

tidak terlambat menyampaikaan laporan keuangaan sebesar 0,9053, sehingga H1 

terdukung. 

Hasil studi ini konsisten dengan tujuan studi ini bahwa perusahaan yang 

terlambat menyampaikan laporan keuangan memiliki nilai perusahaan yang lebih 

rendah dibandingkan perusahaan yang tidak terlambat menyampaikan laporan 

keuangan. Nilai perusahaan diartikan sebagai persepsi pemegang saham terhadap 

perusahaan yang sering dikorelasikan dengan harga saham (Salvatore, 2005). Gusni 

& Vinelda (2016) menjelaskan bahwa nilai perusahaan merepresentasikan harga 

pasar saham suatu perusahaan. Oleh karena itu, nilai perusahaan merupakan salah 

satu model penilaian yang dapat digunakan untuk merepresentasikan perubahan harga 

saham atas reaksi pasar terhadap informasi laporan keuangan. Informasi laporan 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



13 
 

keuangan menjadi faktor penting perubahan harga saham. Dengan demikian, 

informasi laporan keuangan yang disampaikan tepat waktu dapat memengaruhi reaksi 

pasar terhadap informasi tersebut. 

 

Teori sinyal menjelaskan bahwa good news atau bad news ketika disampaikan 

oleh pemberi sinyal akan berguna bagi penerima sinyal tersebut (Kirmani & Rao, 

2000). Kondisi ini menunjukkan bahwa sinyal merupakan informasi baru atau 

sebagai tambahan dari informasi lama yang dipegang sebelumnya oleh penerima 

informasi. Apabila perusahaan terlambat menyampaikan informasi laporan keuangan 

kepada pemakai laporan tersebut, maka informasi tersebut menjadi tidak relevan dan 

memberikan sinyal bad news kepada pemakai. Dampaknya adalah pasar mengalami 

reaksi negatif yang ditunjukkan melalui harga saham mengalami penurunan, sehingga 

nilai perusahaan menjadi rendah. 

Hasil studi ini konsisten dengan hasil studi Winarsih (2010) menemukan bahwa 

perusahaan yang tepat waktu menyampaikan laporan keuangan akan meningkatkan 

nilai return abnormal kumulatif yang mencerminkan tingginya kandungan kualitas 

informasi laba akuntansi. Selain itu, studi Dianty (2020) menemukan bahwa tidak 

tepat waktunya perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangan dapat 

mengurangi koefisien respon laba.  

Studi ini tidak konsisten dengan hasil studi Dewi et al. (2019) menemukan 

bahwa ketidaktepatwaktuan pelaporan keuangan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap reaksi pasar. Selain itu, hasil studi Meini et al. (2015) menemukan bahwa 

pemegang saham tidak menganggap bahwa denda atas keterlambatan penyampaian 

informasi laporan keuangan dapat memengaruhi pembuatan keputusannya. Informasi 

laporan keuangan yang terlambat dinilai oleh pemegang saham sebagai akibat 

banyaknya informasi yang harus diungkapkan oleh perusahaan, sehingga pemegang 

saham merespon secara positif. 

Laporan keuangan yang terlambat disampaikan kepada publik akan 

meningkatkan ketidakpastian pembuatan keputusan berdasarkan informasi yang 

terdapat dalam laporan keuangan tersebut. Oleh karena itu, laporan keuangan yang 

terlambat disampaikan kepada publik akan memengaruhi pemegang saham dalam 

membuat keputusan karena tingginya asimetri informasi. Kondisi ini akan 

memengaruhi reaksi negatif pemegang saham atas informasi laporan keuangan yang 

disampaikan, sehingga nilai perusahaan menjadi rendah. 

 

Kesimpulan 

Tujuan studi ini menguji pengaruh perbedaan terlambatnya perusahaan yang 

menyampaikan laporan keuangan dengan tidak terlambatnya perusahaan yang 

menyampaikan laporan keuangan pada nilai perusahan. Artinya, studi ini bermaksud 
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menguji perusahaan yang terlambat menyampaikaan laporan keuangaan memiliki 

nilia perusahaan yang lebih rendah apabila dibandingkan a yang tidak terlambat 

menyampaikan laporan keuangan. 

Studi ini menggunakan data perusahaan yang terlambat dan tidak terlambat 

dalam menyampaikan laporan keuangan selama dua tahun terakhir, yaitu tahun 2020-

2021 yang terdaftar di BEI. Pendekatan uji beda melalui uji One Way Anova 

digunakan dalam studi ini untuk menguji hipotesis. Hasilnya menemukan bahwa nilai 

perusahaan berbeda antara perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan 

keuangan dengan perusahaan yang tidak terlambat menyampaikan laporan keuangan 

dan perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan memiliki nilai 

perusahaan yang lebih rendah dibandingkan perusahaan yang tidak terlambat 

menyampaikan laporan keuangan. 

 

Implikasi 

Studi ini memiliki peranan penting dalam mengkonfirmasi teori sinyal. 

Informasi dalam laporan keuangan merupakan sinyal yang disampaikan oleh 

manajemen perusahaan kepada para pemakai informasi lainnya. Teori sinyal 

mendeskripsikan informasi dalam laporan keuangan dapat memengaruhi perubahan 

perilaku pemakai laporan keuangan. Oleh karena itu, teori tersebut berfungsi untuk 

mendeskripsikan perilaku pemakai informasi dalam laporan keuangn. Sinyal 

informasi dalam laporan keuangan dapat memuat informasi good news ataupun 

informasi bad news, sehingga perilaku pengguna informasi laporan keuangan akan 

berubah tergantung sinyal informasi yang diberikan oleh manajemen perusahaan. 

Relevansi informasi laporan keuangan menunjukkan bahwa informasi tersebut 

dapat digunakan oleh pemangku kepentingan untuk pembuatan keputusan dalam 

mengestimasi prospek perusahaan. Semakin cepat perusahan menginformasikan 

laporan keuangaan, maka semakin relevan informasi tersebut. Apabila perusahaan 

terlambat menginformasikan laporan keuangan atau terjadi keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan, maka informasi tersebut akan menjadi tidak relevan 

bagi pengguna laporan keuangan. Misalkan, bagi pemegang saham dalam pembuatan 

keputusan modal keuangan yang telah atau akan diinvestasikan dalam perusahaan, 

dan bagi regulator dalam merumuskan dan mengevaluasi kebijakan. 

 

Keterbatasan 

Pentingnya studi ini untuk mendeteksi perbedaan nilai perusahaan bagi 

perusahaan yang laporannya terlambat disampaikan dengan perusahaan yang 

laporannya tidak terlambat disampaikan kepada publik. Akan tetapi, studi ini 

memiliki beberapa keterbatasan seperti, rendahnya nilai adjusted R2 sebesar 4,2%. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa terlambatnya penyampaian laporan keuangaan 
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hanya dapat memengaruhi variasi tingkat kemakmuran pemegang saham sebesar 

4,2%.  

 

Studi ini juga terbatas mengakses perusahaan yang terlambat menyampaikaan 

laporan keuangaan. Data menunjukkan bahwa di tahun 2020 terdapat 41 perusahan 

yang terlambat menyampaikan laporan keuangan. Akan tetapi, terdapat 19 

perusahaan yang laporan keuangannya tidak tersedia. Kondisi yang sama juga terjadi 

pada tahun 2021. Studi ini menemukan bahwa terdapat 46 perusahan yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangan. Akan tetapi, terdapat 19 perusahan yang laporan 

keuanganya tidak tersedia. 

 

Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka studi ini 

memiliki beberapa saran seperti, perlu adanya penambahan variabel untuk 

meningkatkan nilai adjusted R2. Variabel tersebut seperti, kualitas laba perusahaan, 

kecakapan manajerial, organizational capital, atau variabel lain yang dapat 

mempengaruhi variasi perubahan nilai perusahaan. Selain itu, studi selanjutnya juga 

dapat menggunakan variabel kontrol untuk mengontrol pengaruh perbedaan 

keterlambatan penyampaian laporan keuangan terhadap nilai perusahaan. 
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